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ABSTRAK

Tujuan penditian ini adalah untuk menguji dan mengetahui pengaruh Pendidikan Kewirausahaan
dan Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Sampel dalam penelitian ini yaitu 76 Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha, selain itu lingkungan keluarga
tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha serta pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga
berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha.

Kata kunci : Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, Minat Berwirausaha
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PENDAHULUAN

Pengangguran merupakan suatu masal ah yang tidak ada habisnya di Indonesia. Banyaknya
angkatan kerja yang ingin memasuki dunia kerja tidak sebanding dengan lapangan pekerjaan yang
tersedia, sehingga membuat banyak orang tidak mendapat pekerjaan yang dampaknya
bertambah pengangguran di Indonesiaa Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) di
Indonesia jumlah pengangguran dari agustus tahun 2018 sampai agustus tahun 2020 mengalami
peningkatan. Pada tahun
2018 yaitu 7,07 juta orang naik menjadi 7,10 juta orang pada tahun 2019, sedangkan pada tahun 2020
meningkat menjadi 9,77 juta orang lebih banyak dibandingkan tahun sebelumnya (bps.go.id). Tingkat
pengangguran terbuka (TPT) mengalami penurunan pada tahun 2019, pada agustus 2019
Tingkat pengangguran terbuka (TPT) turun menjadi 5,23% dibandingkan tahun 2018
sebesar  5,30%. Sedangkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) pada agustus tahun 2020 sebesar
7,07% meningkat
1,84% dibanding agustus 2019 (bps.go.id). Tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesiaini akan
semakin meningkat apabilatidak di imbangi dengan disediakannya lapangan pekerjaan baru.

Terjadinya pengangguran disebabkan oleh sulithya mendapat pekerjaan ditengah
persaingan yang ketat (Adi jaya & seminari, 2016). Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia mencatat
tingkat pengangguran terbuka (TPT) menurut pendidikan tertinggi pada bulan agustus tahun
2020 mengalami  peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Salah satunya yaitu lulusan
universitas dengan jumlah 7,35% pada agustus 2020 dibadingkan agustus 2019 yaitu 5,64%
(bps.go.id). Fenomena ini disebabkan oleh rendahnya minat serta motivasi seseorang untuk
berwirausaha, di karnakan selama ini seseorang hanya berminat sebagai pencari kerja job seeker
apabila kelak menyelesaikan sekolah atau kuliah mereka (lestari & wijaya, 2012). Salah satu
solus yang ditempuh dalamn mengatasi pengangguran di Indonesia dengan menciptakan
wirausaha. Dengan berwirausaha, akan membantu pemerintah dalam menciptakan lapangan
pekerjaan baru. Wirausaha juga berkontribusi pada perekonomian negara melalui paak yang
dihasilkan (Perkasa, Triansah, & Iskandar, 2020).

Banyak masalah ekonomi menjadi penyebab seseorang beradih ke wirausaha atau
membuka bisnis mereka sendiri. Pilihan sebagai seorang wirausaha tampak sebaga salah satu solus
yang tepat, dikarenakan seseorang tidak menggantungkan diri pada lapangan pekerjaan yang
ada, tapi mulai berpikir bagaimana cara agar dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri

(Zulfikar & Sobandi,
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2020). Kewirausahaan yaitu semangat, sikap, perilaku, serta kemampuan seseorang dalam menangani
usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, serta menerapkan cara kerja,
teknologi dan produksi dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang
lebih baik atau memperoleh keuntungan yang lebih besar (Latief, 2017). Kewirausahaan yaitu suatu
sikap,
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jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, bernilai serta bergunabagi diri dan orang
lain (Perkasa, Triansah, & Iskandar, 2020).

Dalam meningkatkan semangat seseorang untuk berwirausaha harus menumbuhkan minat
berwirausaha dimulai dari sekarang. Minat merupakan seperangkat mental yang kuat tediri dari
campuran antara perasaan, harapan, pendirian, kecenderungan yang mengarahkan individu
kepada suatu pilihan tertentu (Y usuf & Sutanti, 2020). Selain itu, minat merupakan kecedrungan yang
agak menetap pada seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu serta merasa
senang berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang itu (Perkasa,
Triansah, & Iskandar, 2020). Adapun hal-hal yang mempengaruhi minat berwirausaha yaitu
faktor internal dan faktor external. faktor internal merupakan minat seseorang yang berasa dari
dalam diri sendiri yaitu perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan. Sedangkan faktor
external merupakan minat seseorang yang berasal dari luar diri yaitu dorongan dari orang tua,
dorongan dari guru, tersedianya fasilitas, serta keadaan lingkungan seperti lingkungan keluarga,
pendidikan dan pergaulan (Y usuf & Sutanti, 2020).

Jadi minat berwiraussha dikalangan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga (Yusuf & Sutanti, 2020).
Pendidikan kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada peserta didik
siswalmahasisva menjadi seorang wirausaha sehingga mengarahkan mereka untuk memilih
berwirausaha sebagai pilihan karir (Lestari & Wijaya, 2012). Serta pendidikan kewirausahaan juga
mampu memberi wawasan pada peserta didik. Wawasan kewirausahaan merupakan mendidik para
calon pengusaha untuk memiliki kemandirian, keberanian, serta ketrampilan dalam berwirausaha,
sehingga pelaku dapat meminimalisir kegagalan dalam berwirausaha (Munawar, 2019). Oleh karena
itu pendidikan kewirausahaan dapat mendorong dan menumbuhkan minat berwirausaha. Penelitian
yang dilakukan oleh Tangkeallo & Tangdialla (2021) serta Cahyani, Wiyono, & Benty (2020)
Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.

Berkaitan dengan lingkungan keluarga, merupakan media pertama dan utama yang
mempengaruhi perilaku dalam perkembangan anak, orang tua berperan sebagai pengarah untuk masa
depan (Hutagalung, Dalimunthe, Pambudi, Hutagalung, & Muda, 2017). Lingkungan keluarga yaitu
sekelompok masyarakat terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, anak serta anggota keluarga
lainnya (Oktarina, Agung, & Aswad, 2019). Lingkungan keluarga terutama orang tua berperan
penting dalam mempengaruhi minat terhadap pekerjaan bagi anak di masa yang akan datang,
termasuk dalam hal berwirausaha (Arisanti & Nafitasari, 2020). Lingkungan keluarga merupakan
pendidikan pertama bagi anak dan bertanggung jawab untuk mengembangkan segala bakat, minat
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serta potensi yang dimiliki anak segjak dini (Khotimah, 2020). Maka dari itu lingkungan keluarga
dapat mempengaruhi minat
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seseorang untuk menentukan karirnya dimasa yang akan datang, termasuk dalam hal berwirausaha.
Dari penditian yang dilakukan Arisanti & Nafitasari (2020) serta Aini & Oktafani (2020) bahwa
lingkungan keluarga berpengaruh  positif  terhadap minat  berwirausaha.  Selain  itu
pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga diduga berpengaruh secara simultan
terhadap minat berwirausaha. Menurut penelitian Wahyuningsih (2020) serta Khoeriyah, Muamar &
Bakhri  (2019) menunjukkan pengaruh bersama-sama antara pendidikan kewirausahaan dan
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Berdasarkan latar belakang dan
fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa”. Karena dengan berwirusaha diharapkan mampu merubah pola pikir budaya mencari
kerja menjadi budaya menciptakan kerja khususnya bagi lulusan lulusan baru.
KAJIAN TEORITIS
» Definisi Pendidikan Kewirausahaan
Pendidikan Kewirausashaan merupakan proses pembelgaran pembentukan untuk
mengubah sikap, dan pola pikir peserta didik siswa/mahasiswa terhadap pilihan karir
wirausaha (Lestari & Wijaya, 2012). Pendidikan kewirausshaan adalah pendidikan dan
pemahaman dasar yang memungkinkan peserta didik siswa/mahasiswa untuk mengembangkan,
menggunakan kriativitas, inisiatif, tanggung jawab serta belajar mengambil resiko dan menghadapi
resiko (Kurnia, Muhlisin,
& Munawar, 2017). Entrepreneur dapat dikenalkan serta dilatih dengan beberapa cara yaitu dalam
bidang pendidikan, dapat digjarkan melalui pelgjaran kewirausahaan, pelatihan khusus mengenai
entrepreneur, seminar entrepreneurship, dan peraktik langsung kegiatan kewirausahaan (Kurnia |,
Muhlisin, & Munawar, 2017). Berdasarkan definisi-definis diatas bisa di simpulkan bahwa
pendidikan kewirausahaan merupakan pembentukan pola pikir dan sikap peserta didik untuk
menuangkan gagasan atau ide melalui kriativitas, inisiatif serta belgjar untuk mengambil resiko dan
menghadapi resiko yang akan datang.

» Definisi Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga yaitu sekelompok masyarakat terkecil yang terdiri dari ayah, ibu,
anak serta anggota keluarga lainnya (Oktarina, Agung, & Aswad, 2019). Lingkungan keluarga
adalah lingkungan pertama dan paling utama yang di kenal seseorang serta memberikan peranan
penting dalam perkembangan tingkah laku seseorang (Omardi, Talkah , & Daroini, 2020).
Lingkungan keluarga adalah tempat pembelgjaran pertama bagi anak-anak pada saat kecil (Aini
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& Oktafani,
2020). Lingkungan keluarga lingkungan untuk melatih serta mengasah karakter kewirausahaan dan
juga dapat menjadi bekal pada anak untuk mulai mengarahkan minat di kemudian harinya (Anand
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& Meftahudin, 2020). Berdasarkan definisi-definiss  diatas bisa disimpulkan bahwa
lingkungan keluarga merupakan masyarakat kecil yang membentuk kelompok, terdiri dari ayah,
ibu dan anak yang mempunyai tugas dan kewgiban masing-masing, serta tempat pertama
dimana anak memdapatkan pembelgaran pertamanya di  masa kecil yang dapat

mempengaruhi  tumbuh kembangnya seorang anak di masa yang akan datang.

» Definisi Minat Berwirausaha

Minat wirausaha merupakan suatu keadaan pikiran seseorang ingin menciptakan
usaha sendiri dan memiliki niat untuk memulai usaha baru (Widianingrum, 2020). Minat wirausaha
berasal dari dalam diri seseorang untuk menciptakan sebuah bidang usaha. Minat wirausaha
merupakan kecendrungan hati dalam diri untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang kemudian
mengatur, menanggung resiko serta mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebut.
Minat wirausaha merupakan kemampuan untuk memberanikan diri  dalam  memenunhi
kebutuhan hidup serta memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan
usaha baru dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri (Novitasyari, Setiawati, & Rahmawati,
2017). Minat berwirausaha yaitu keinginan, ketertarikan, serta kesediaan individu melalui ide yang
memiliki untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi kebutuhan
hidupnya, tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi,dapat menerima tantangan,
kepercayaan diri, kreatif, sertainovatif mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk meraih
kesuksesan (Ghurfiana, 2018).  Dari definisi-definis diatas bisa dismpulkan bahwa minat
berwirausaha adalah keinginan atau pola pikir seseorang untuk memulai usaha baru dengan
keberanian untuk mengambil resko dan meminimalis resiko untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.

HIPOTESISPENELITIAN

Pendidikan kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada peserta
didik siswa/mahasiswa menjadi seorang wirausaha sgati sehingga mengarahkan mereka
untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir (Lestari & Wijaya, 2012). Pendidikan
kewirausahaan adalah pendidikan dan pemahaman dasar yang memungkinakan peserta didik
siswa/mahasiswa untuk mengembangkan, menggunakan kriativitas, inisiatif, tanggung jawab serta
belajar mengambil resko dan menghadapi resko (Kurnia , Muhlisin, & Munawar, 2017).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tangkeallo & Tangdiala (2021) serta Cahyani,
Wiyono, & Benty (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan pendidikan

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Dengan demikian hipotesis pertama yang di aukan
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dalam penelitian ini adalah.H1: Diduga Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif

terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa.
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Lingkungan keluarga yaitu sekelompok masyarakat terkecil yang terdiri dari ayah, ibu,
anak serta anggota keluarga lainnya (Oktarina, Agung, & Aswad, 2019). Lingkungan keluarga
terutama orang tua berperan penting dalam mempengaruhi minat terhadap pekerjaan bagi anak di
masa yang akan datang, termasuk dalam hal berwirausaha (Arisanti & Nafitasari, 2020).
Lingkungan keluarga lingkungan untuk melatih serta mengasah karakter kewirausahaan dan juga
dapat menjadi bekal pada anak untuk mulai mengarahkan minat di kemudian harinya (Anand &
Meftahudin, 2020). Dari definisi-definisi diatas mengenai lingkungan keluarga, bahwa
lingkungan  keluarga  dapat mempengaruhi minat seseorang untuk berwirausaha. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Arisanti
& Nafitasari (2020) serta Aini & Oktafani (2020) terdapat pengaruh positif signifikan lingkungan
keluarga terhadap minat berwirausaha. Selain itu menurut penelitian Wahyuningsih (2020)
serta Khoeriyah, Muamar &  Bakhri (2019) menunjukkan pengaruh bersama-sama antara
pendidikan kewirausshaan dan lingkungan keluarga terhadap minat  berwirausaha
mahasiswa.. Dengan demikian hipotesis kedua dan ketiga dalam penelitian ini adalah H2:
Diduga Lingkungan Keluarga berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha
mahasiswa. H3: Diduga Pendidikan Kewirausahaan dan Lingkungan Keuarga
ber pengaruh secara bersama-sama terhadap Minat Berwirausaha M ahasiswa.

METODE PENELITIAN

+ Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2011) metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel

tertentu.

+ Populasi dan Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo angkatan 2018 yaitu 95 mahasiswa. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan desain probability sampling dengan teknik stratified
random sampling.
Penentuan jumlah sampel sebagai berikut (Ferdinand, 2014).
n = N

1+ Nd?

n = 95

115



Journal of Business Finance and Economic (JBFE) P-ISSN: 2746-6906
Volume 2, Nomor 2, Desember 2021 E-ISSN: 2746-6914
https://journal .univetbantara.ac.id/index.php/jbfe

1+ 95(5%) 2
=76 sampel
Kemudian dilakukan penarikan jumlah sampel dengan menggunakan propbability sampling berupa

stratified random sampling.
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Jurusan keuangan = 35
X76 =28 sampel
95
Jurusan pemasaran = 19
X 76 =15 sampel
95
Jurusan SDM
(sumber dayamanusia) = 41
X 76 = 33 sampel
95

Maka, dalam strata jurusan didapatkan sampel jurusan keuangan 28 sampel, jurusan pemasaran 15
sampel, jurusan SDM (sumber daya manusia) 33 sampel.
TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran angket
dengan google formulir sebagai media penyebarannya. Penyebaran angket berfungsi
untuk mengumpulkan data tertulis, dengan cara membagikan link google formulir secara online
melalui media sosial. Angket dapat berupa pertanyaan terbuka ataupun tertutup. Dalam
penelitian ini menggunakan angket tertutup, sehingga responden hanya memilih jawaban sesual
skala yang telah tersedia dari pertanyaan yang ada. Sekala liker yang digunakan dalam penelitian
ini, Skalalikert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, serta perseps
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2011).
DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN
» Pendidikan Kewirausahaan
Pendidikan kewirausahaan adalah pendidikan dan pemahaman dasar yang memungkinkan peserta
didik siswa/mahasiswa untuk mengembangkan, menggunakan Kkriativitas, inisiatif, tanggung
jawab serta belgjar mengambil resiko dan menghadapi resiko (Kurnia , Muhlisin, & Munawar,
2017). Berdasarkan definisi diatas bisa di smpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan
merupakan pembentukan pola pikir dan sikap peserta didik untuk menuangkan gagasan atau ide

melalui kriativitas, inisiatif serta belgjar untuk mengambil resiko dan menghadapi resiko yang akan
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datang. Pengukuran
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pendidikan kewirausahan dalam penelitian ini menggunakan 5 item pernyataan yang diadaptasi dari
Herawati (2018).
Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga, lingkungan untuk melatih serta mengasah karakter kewirausahaan dan juga
dapat menjadi bekal pada anak untuk mulai mengarahkan minat di kemudian harinya (Anand
& Meftahudin, 2020). Pengukuran lingkungan keluarga dalam penelitian ini menggunakan 5
item pernyataan yang diadaptasi dari Herawati (2018).
Minat Berwirausaha

Minat wirausaha merupakan kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan
hidup serta memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan
kekuatan yang ada pada diri sendiri (Novitasyari, Setiawati, & Rahmawati, 2017). Definisi diatas bisa
disimpulkan bahwa minat berwirausaha adalah keinginan atau pola pikir seseorang untuk memulai
usaha baru dengan keberanian untuk mengambil resko dan meminimalis resiko untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengukuran minat berwirausaha dalam penelitian ini

menggunakan 5 item pernyataan yang diadaptasi dari Herawati (2018).

HASIL UJI PEMBAHASAN

+» Karakteristik Responden

Tabel 4.2
Distribusi Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuens Per sentase (%)
Semester
Semester 6 76 100%
Jurusan
Keuangan 28 36,8%
SDM 33 43,4%
Pemasaran 15 19,7%
Jeniskelamin
Laki-laki 15 19,7%
Perempuan 61 80,3%
Pekerjaan orang tua
Wiraswasta 37 48,7%
Petani 14 18,4%
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IRT 1 1,3%
Buruh 8 10.5%
Pedagang 5 6,6%
Sopir 2 2,6%
Swasta 3 3,9%
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
+» Hasil Uji Instrumen Penelitian
Tabel 4.6
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 774
Adequacy.
Approx. Chi-Square 320.303
Bartlett's Test of of 8
Sphericity
Sig. .000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

tabel 4.6 uji validitas Yang telah dilakukan menunjukkan hasil nila KMO Measure of
Sampling Adequacy (MSA) dalam penelitian ini sebesar 0,774. Karena nilat KMO MSA
diatas 0,50 serta nilai Berlett’s test dengan Chi-square = 320,303 dan signifikan pada 0,000
dapat disimpulkan
bahwa uji analisis faktor dapat dilanjutkan.
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas

Variable Cronbach’s Alpha
Pendidikan kewirausahaan 0,644
Lingkungan keluarga 0,847
Minat berwirausaha 0,676

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

dari tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa secara umum semua variable penelitian dinyatakan

reliable karena mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

% Hasil Uji Hipotesis
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Untuk menguiji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode anaisis regresi linear

berganda. Berikut ini tapilan model regresi dengan menggunakan bantuan SPSS 20:
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Tabel 4.9

P-ISSN: 2746-6906
E-ISSN: 2746-6914

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

M odél Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Congtant) 2.712 434
Pendidikan
1 ) .306 112
K ewirausahaan
Lingkungan Keluarga .093 071

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa kolom B pada conctant adalah 2,712 sedangkan

Standardized
Coefficients

Beta

319

152

6.245

2.731

1.304

Sig.

.000

.008

197

nila pendidikan kewirausahaan 0,306 dan lingkungan keluarga 0,093. Modd regresinya

dapat
ditulis sebagai berikut :

Y =a+ bX1 + boXo

Y = 2,712 + 0,306X 1 + 0,093X >

Tabel 4.10
Hasil Koefisien Determinas
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 4028 161 138 446 |

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa R Sguare adalah 0,161 yang artinya bahwa
variable pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat
berwirausaha sebesar 0,161 atau 16,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variable lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini yaitu 83,9%. Variabel X1 dan X2 dalam penelitian ini
berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y dengan nilai F hitung > F tabel yaitu 6,919 >

3,12.
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Tabel 4.11

Hasil Uji F (X1,X2 Terhadap Y)
F hitung Sig.
6,919 0,002°

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Tabel 4.12
Hasil Uji T Tahun 2021
t Sig.
2,731 0,008
1,304 0,197

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Dari pengujian diatas menunjukkan hasil bahwa variabel X1 berpengaruh positif secara
parsa terhadap variabe Y. artinya pendidikan kewirausshaan berpengaruh positif
secara parsial terhadap minat berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, dengan nilai Thiwng > Twe Yaitu 2,731 > 1,666.
Kemudian pada variabel X2 menunjukkan tidak ada pengaruh secara parsia terhadap
variabel Y. Artinya lingkungan keluarga tidak berpengaruh secara parsia terhadap minat
berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Veteran Bangun Nusantara
Sukoharjo, dengan nilai Thitung < Ttane Yaitu 1,304 < 1,666.

% Pembahasan
a.  Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap minat berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi  Universitas
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji parsial atau uji T
terdapat pengaruh secara parsial pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha,
dengan nilai Thiung > Trwbe Yaitu 2,731 > 1,666. Bisa disimpulkan semakin tinggi
pendidikan kewirausahaan yang di dapat Mahasisva FE UVBN maka minat
berwirausaha akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Tangkeallo & Tangdialla (2021) serta Cahyani, Wiyono, &

Benty (2020) daam penelitiannya terdapat pengarus positif signifikan pendidikan

kewirausahaan terhadap minat wirausahaa, maka dari itu bahwa hipotesis 1 penelitian ini

diterima.
b. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
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Hasil  penditian  menunjukkan  bahwa  lingkungan  keluarga  tidak
berpengaruh terhadap minat berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji T atau uji parsial
bahwa Thiwng < Traper Yaitu 1,304 < 1,666. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian
dari Arisanti & Nafitasari (2020) dan Aini & Oktafani (2020) yang hasilnya terdapat
pengaruh positif signifikan antara lingkungan keluarga dengan minat berwirausaha,
maka dari itu bahwa hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak.

¢. Pengaruh pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga secara simultan terhadap
minat berwirausaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan lingkungan
keluarga berpengaruh simultan terhadap minat berwirausaha. Hal ini ditunjukkan dari
hasil uji F, bahwa variabel pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga dalam
penelitian ini berpengarun secara simultan terhadap variabel minat berwirausaha
M ahasi swa Fakultas Ekonomi Universitas V eteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Dengan
hasil nila Friwng > Fae Yyaitu 6,919 > 312, Hasl penelitian ini  mendukung
penelitiannya Wahyuningsih (2020) serta Khoeriyah, Muamar & Bakhri (2019)
yang hasil penelitiannya terdapat pengaruh bersama-sama atau simultan pendidikan
kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha, maka dari itu

hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima.

Tabel 4.13

Kesimpulan Hipotesis

No Hipotesis Hasil

1 | Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap | Diterima

minat berwirausaha

2 | Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat | Ditolak

berwirausaha

3 | Pengaruh  pendidikan kewirausahaan dan| Diterima
lingkungan keluarga secara smultan terhadap

minat berwirausaha

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021
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KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

« Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Veteran
Bangun Nusantara Sukoharjo. Dari hasil analisis data yang telah dilaksanakan dalam
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama didukung, dengan
pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Hal ini berarti
pendidikan kewirausahaan yang diberikan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Veteran
Bangun Nusantara Sukoharjo kepada mahasiswa dapat mempengaruhi minat berwirausaha
mahasiswa.
2. lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha

Daam pendlitian ini  menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak, dengan
lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hal ini berarti bahwa
lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo.
3. Pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga berpengaruh secara simultan
terhadap minat berwirausaha

Daam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima, dengan
hasil pembahasan pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga berpengaruh secara
simultan terhadap minat berwirausaha. Hal ini berarti bahwa pendidikan kewirausahaan dan
lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha M ahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo.

% Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang ditemui pada waktu penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya berfokus pada satu Fakultas
sga yaitu Fakultas Ekonomi Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo.
Dengan keterbatasan tersebut maka hasil dari penelitian ini hanya bisa untuk
mengukur minat berwiraussha Mahasiswa pada Fakultas Ekonomi, dan belom bisa
menjadi acuan untuk mengukur minat berwirausaha pada Fakultas lain di Universitas
V eteran Bangun Nusantara Sukoharjo.

2. Daam pengambilan data, penelitian ini menggunakan kuesioner. Namun, dalam
proses penyebaran terdapat keterbatasan untuk mendistribusikan kuesioner secaralangsung

atau

126



Journal of Business Finance and Economic (JBFE) P-ISSN: 2746-6906
Volume 2, Nomor 2, Desember 2021 E-ISSN: 2746-6914
https://journal .univetbantara.ac.id/index.php/jbfe

offline kepada responden. Hal ini dikarenakan pandemic covid-19, sehingga

kuesioner diserahkan kepada responden secara online menggunakan google form.

% Saran
Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
a.  Saran untuk peneliti selanjutnya

1. Terkait adanya keterbatasan tempat yang digunakan dalam penelitian ini, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat mencangkup lingkup Universitas. Sehingga dapat mengetahui
minat berwirausaha mahasiswa dilingkup universitas khususnya pada Universitas Veteran
Bangun Nusantara Sukoharjo.

2. Terkait adanya keterbatasan dalam teknik penyebaran kuesioner, diharapkan peneliti
selanjutnya mendistribusikan kuesioner secara langsung kepada responden dan menambah
wawancara atau pertanyaan terbuka untuk mengetahui respon responden secara langsung
dan lengkap dengan mematuhi protocol kesehatan yang berlaku.

b. Saran untuk fakultas
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ada faktor yang dapat
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa yaitu pendidikan kewirausahaan dan selain itu
lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

a.  Saran dari pendliti untuk fakultas, diharapkan memberi kepercayaan atau tanggung
jawab kepada setiap mahasiswa untuk membangun bisnis dari semester awal hingga
akhir dengan didampingi oleh dosen pembimbing yang ahli dibidang kewirausahaan,
yang nantinya bisnis yang dibangun bisa di jalankan saat mahasiswa lulus atau selesal
setudinya. Hal ini dikarekan bahwa pendidikan kewirausahaan yang meliputi
mata kuliah kewirausahaan, praktik kewirausahaan dan mengelola uang
berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

b. Variabel lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hal
ini dikarenakan kurangnya sosiadlisass dan pemahaman terhadap masyarakat
mengenal pentingnya berwirausaha. Untuk menyikapi ini penditi memberi saran
kepada fakultas untuk memberi kepercayaan atau tanggung jawab kepada setiap
mahasiwa untuk memprsentasikan hasil bisnis yang dibangunya dari semester awal
kepada masyarakat, agar nantinya masyarakat termotivasi bahwa berwirausaha
itu penting untuk menentukan karir dimasa yang akan datang.
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